POPULASI KERANG BAKAU (Polymesoda erosa) DI DESA  SUNGAI PAUH KECAMATAN LANGSA BARAT  PROVINSI ACEH by Hidayati, Agus & Arico, Zulfan
Jurnal Jeumpa, 4 (2)- Desember 2017
40
POPULASI KERANG BAKAU (Polymesoda erosa) DI DESA
SUNGAI PAUH KECAMATAN LANGSA BARAT
PROVINSI ACEH
Agus Hidayati1) dan Zulfan Arico2)
1)Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Samudra
2) Program Studi Biologi Fakultas Teknik Universitas Samudra
Jalan Kampus Meurandeh, Langsa 24416
hidayati_agus@yahoo.co.id
Abstrak
Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui kepadatan populasi kerang bakau
(Polymesoda erosa) di Desa Sungai Pauh Kecamatan Langsa Barat Provinsi Aceh,
mengetahui bagaimana faktor fisik lingkungan populasi kerang bakau (Polymesoda erosa) di
Desa Sungai Pauh Kecamatan Langsa Barat Provinsi Aceh dan mengetahui bagaimana
hubungan kepadatan populasi kerang bakau (Polymesoda erosa) dengan faktor fisika kimia
lingkungan di Desa Sungai Pauh Kecamatan Langsa Barat Provinsi Aceh. Penelitian
dilakukan di Desa Sungai Pauh, selama 2 (Dua) bulan dari bulan Februari sampai dengan
Maret 2015. Metode yang digunakan dalam penentuan lokasi penelitian adalah purposive
sampling pada 3 stasiun dan pengambilan sampel kerang dilakukan secara sistematis. Untuk
melihat hubungan antara kepadatan populasi dengan faktor fisika kimia lingkungan dilakukan
analisis korelasi Product Moment dengan Microsoft Excel. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa pada ketiga stasiun penelitian ditemukan populasi kerang (Polymesoda erosa) dengan
jumlah yang berbeda. Dimana stasiun III merupakan lokasi ditemukannya kerang yang paling
banyak berjumlah 48 ekor dengan kepadatan 960 ind/ha, dengan kisaran rata-rata faktor fisika
kimia yang diukur yaitu suhu berkisar antara 29-31,08 0C, pH berkisar antara 6,26-7,18
dengan jenis substrat dasar berupa lumpur berpasir pada tiap stasiun. Berdasarkan hasil
analisis korelasi antara kepadatan kerang dengan faktor fisika kimia lingkungan menunjukkan
hasil korelasi yang diperoleh memiliki arah yang berlawanan dengan tanda negative (-)
dimana nilai koefisien korelasi yang diperoleh juga rendah.
Kata Kunci : Kerang Bakau (Polymesoda erosa), Populasi, Sungai Pauh
PENDAHULUAN
Hutan mangrove sering disebut
dengan hutan pasang surut, hutan payau,
atau hutan bakau. Berapa jenis di antaranya
yang sering di jumpai di Indonesia adalah
bakau (Rhizophora sp.), api-api (Avicennia
sp.) dan pedada (Sonneratia sp.). “Hutan
mangrove tumbuh di sepanjang pantai atau
muara sungai yang dipengaruhi oleh
pasang surut air laut, serta banyak dijumpai
di wilayah pesisir yang telindung dari
ombak dan pada daerah yang landai”
(Puspitaningsih, 2012). Mangrove secara
ekologi berfungsi mencegah terjadinya
erosi dan kerusakan pantai, hutan
mangrove juga merupakan habitat bagi
beragam biota, baik dari darat maupun
laut, serta fauna khas penghuni ekosistem
mangrove.
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Secara garis besar  fauna  yang
menghuni kawasan hutan mangrove dapat
dikategorikan ke dalam kelompok
pendatang dan penghuni asli. “Kelompok
pendatang adalah fauna yang hanya
sebagian dari siklus hidupnya berada di
kawasan mangrove, sedangkan penghuni
asli menghabiskan seluruh siklus hidupnya
di kawasan mangrove. Salah satu fauna
penghuni asli di kawasan mangrove adalah
jenis kerang” (Sugiarto, 2009). Kerang
merupakan hasil laut yang  mempunyai arti
penting dari sekian banyak hasil laut
lainnya, karena kerang termasuk bahan
pangan dari laut yang banyak mengandung
protein dan mempunyai nilai ekonomis
penting. Polymesoda erosa merupakan
salah satu jenis kerang yang bernilai
ekonomis dan sangat potensial untuk
dikembangkan karena kerang memiliki
nilai gizi yang tinggi “sebesar 7,06-
16,87%, lemak sebesar 0,40-2,47%,
karbohidrat sebesar 2,36-4,95% serta
memberikan energi sebesar 69-88 kkal/100
g daging” (Dwiono, 2003).
Polymesoda erosa merupakan salah
satu dari berbagai jenis kerang yang telah
dikenal di Indonesia dan banyak dijumpai
hidup pada daerah-daerah hutan mangrove.
Pemanfaatan Polymesoda erosa sebagai
sumber pangan banyak dilakukan oleh
masyarakat di benua Asia, Khususnya pada
negara-negara tempat habitat kerang
tersebut ditemukan. Termasuk masyarakat
yang tinggal di sekitar daerah Desa Sungai
Pauh Kecamatan Langsa Barat Provinsi
Aceh. Kerang dimanfaatkan masyarakat
untuk dijual atau hanya sekedar
dikonsumsi sebagai kebutuhan makan
sehari-hari walaupun masih mengandalkan
hasil tangkapan dari alam dan belum
didukung oleh sektor budidaya kerang.
Desa Sungai Pauh merupakan desa
dengan luas wilayah sekitar  96,53 Ha di
Kecamatan Langsa Barat Provinsi Aceh.
Desa sungai Pauh termasuk desa yang
terletak di daerah pesisir yang mengalami
pasang surut air laut dengan Gelombang
pasang intensitas sedang. Hutan mangrove
di  Desa ini telah banyak di konversi
menjadi  lahan pemukiman dan
petambakan warga. Sehingga hutan
mangrove di desa sungai pauh mengalami
penyusutan lahan. Berbagai aktivitas
masyarakat pada daerah tersebut dapat
menimbulkan dampak negatif baik secara
langsung maupun tidak langsung. Bahkan
aktivitas yang berlebihan akan merubah
ekosistem tersebut seperti kerusakan hutan
mangrove dan populasi organisme di
dalamnya.
Adanya aktivitas masyarakat yang
memanfaatkan kerang polymesoda erosa
secara terus menerus dan tidak
memperhatikan ukuran kerang tersebut
juga akan memberikan pengaruh atau
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dampak bagi organisme tersebut yaitu
penurunan jumlah populasi dan akan
mengganggu pertumbuhan populasi kerang
tersebut. Sementara itu, sampai saat ini
sektor budidaya dan informasi tentang
organisme ini sehubungan dengan
pertumbuhan dan tingkat eksploitasi
kerang Polymesoda erosa khususnya di
Kota Langsa belum ada dan masyarakat
setempat masi mengandalkan alam dalam
pencarian kerang tersebut.
Polymesoda erosa umumnya hidup
dengan cara membenamkan diri di dalam
dasar perairan (infauna) pada daerah yang
ditumbuhi tumbuhan mangrove.
Keberadaan kerang di habitatnya sangat
ditentukan oleh kondisi lingkungan pada
habitat kerang tersebut seperti faktor
lingkungan setempat, ketersediaan
makanan, dan jenis substrat pada daerah
tersebut. Secara ekologis kerang dalam
ekosistem mangrove memiliki arti penting
bagi keseimbangan ekosistem di
lingkungannya yaitu sebagai konsumen
yang mengkonsumsi organisme-organisme
berukuran lebih kecil dan komponen
tersuspensi dalam air (filter feeder).
Kerang juga memliki nilai ekologis penting
lainnya yaitu sebagai bioindikator
lingkungan dimana kerang dapar menyerap
polutan termasuk logam berat yang
tersuspensi dalam perairan. Di samping itu,
kemampuan hidupnya yang relatif lebih
tahan terhadap polutan dibanding ikan
mampu hidup dalam lumpur yang kering
saat musim kemarau membuat kerang
sering dimanfaatkan sebagai pembersih
lingkungan.
TUJUAN
Tujuan penelitian adalah uraian
yang penyebutkan secara spesifik maksud
atau yang menjadi tujuan yang hendak
dicapai dari penelitian yang dilakukan.
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui Kepadatan Populasi Kerang
Bakau (Polymesoda erosa) di Desa
Sungai Pauh Kecamatan Langsa Barat
Provinsi Aceh.
2. Mengetahui Bagaimana Faktor Fisik
Lingkungan Populasi Kerang Bakau
(Polymesoda erosa) di Desa Sungai
Pauh Kecamatan Langsa Barat Provinsi
Aceh.
3. Mengetahui Bagaimana Hubungan
Kepadatan Populasi Kerang Bakau
(Polymesoda erosa) dengan Faktor
Fisika Kimia Lingkungan di Desa
Sungai Pauh Kecamatan Langsa Barat
Provinsi Aceh.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Desa
Sungai Pauh Kecamatan Langsa Barat
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Provinsi Aceh. Waktu penelitian ini
dilaksanakan selama  2 (Dua) bulan dari
bulan Februari sampai dengan bulan Maret
2015. Penentuan lokasi penelitian
ditentukan dengan metode purposive
sampling dimana penentuan lokasi
pengambilan sampel dibagi menjadi tiga
stasiun dengan karakteristik yang berbeda
yaitu: Stasiun I pada daerah tambak
dimana pada lokasi tersebut sidikit
ditumbuhi vegetasi mangrove. Stasiun II
pada daerah yang terletak dibelakang
pemukiman warga dimana pada lokasi
tersebut terdapat aktivitas manusia. Stasiun
III pada daerah yang masi memiliki
vegetasi mangrove.
Pengambilan Sampel Kerang
Pengambilan sampel kerang di
Desa Sungai Pauh Kecamatan Langsa
Barat pada stasiun penelitiannya dilakukan
secara sistematis. Pengambilan sampel
secara sistematis menurut (Usman, 2009)
adalah “teknik pengambilan sampel
berdasarkan urutan dari anggota populasi
yang telah diberi nomor urut”. Adapun
langkah-langkah pengambilan sampel
populasi kerang Polymesoda erosa di
lokasi penelitian antara lain sebagai
berikut:
1. Pada setiap stasiun pengamatan dibuat
transek garis dari arah laut ke darat.
Transek garis ditarik dari titik acuan
(pohon mangrove terluar) dengan arah
tegak lurus dengan garis pantai sampai
ke daratan sepanjang 200 m.
2. Sepanjang transek dibuat petak contoh
(Plot) penelitian ukuran 10 m x 10 m
sebanyak 5 buah dengan jarak antar plot
20 m secara sistematis. Dalam petak-
petak contoh dibuat sub petak contoh
(sub plot) berukuran 1 m x 1 m
sebanyak 5 petak yang diletakkan
secara sistematis.
3. Melakukan pengambilan sampel kerang
pada lima titik setiap plot yang dapat
mewakili areal plot 10 m x 10 m, yaitu
dua titik pada bagian sudut atau ujung
masing-masing plot dan satu titik pada
bagian tengah plot. Sampel yang
diperoleh selanjutnya dihitung berapa
jumlah sampel yang ditemukan pada
setiap plot.
Gambar 1. Model pemasangan transek
garis dan plot pengambilan
sampel kerang
4. Sampel kerang
yang ditemukan di identifikasi di
Laboratorium Universitas Samudra dan
dilakukan pengukuran panjang lebar
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Melakukan Pengukuran Pada Faktor
Fisika Kimia Lingkungan.
Sebelum melakukan pengambilan
sampel kerang, terlebih dahulu di lakukan
pengukuran terhadap faktor fisika kimia
lingkungan pada tiap stasiun pengambilan
sampel kerang yaitu suhu/temperature,





erosa yang terdapat di setiap stasiun
penelitian dihitung berdasarkan rumus:
Dimana K  = Kepadatan Populasi
Analisis Hubungan Kepadatan Populasi
kerang dengan Faktor Fisika Kimia
Lingkungan
Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
korelasi Pearson Product Moment dengan
menggunakan software Microsoft Excel
2007. Analisis korelasi digunakan untuk
menganalisis keeratan hubungan antara
kedua variabel penelitian. Dimana variabel
Y (dependent) merupakan kepadatan
Polymesoda erosa dan yang menjadi
veriabel X (independent) adalah parameter
lingkungan (suhu dan pH).
Untuk melihat seberapa besar
hubungan kedua variable penelitian
tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel
interpretasi nilai korelasi (Arikunto, 2006),
yaitu pada Tabel 1.
Tabel 1. Tabel Interpretasi Nilai
Korelasi (r)
Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 - 1,00 Tinggi
Antara 0,600 - 0,800 Cukup
Antara 0,400 - 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 - 0,400 Rendah
Antara 0,000 - 0,200 Sangat rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN
Desa Sungai Pauh merupakan salah
satu desa yang terdapat di Kecamatan
Langsa Barat Provinsi Aceh. Desa Sungai
Pauh merupakan salah satu desa dimana
sebagian daerahnya terkena dampak
gelombang pasang surut air laut dengan
intensitas sedang. Desa Sungai Pauh
berbatasan dengan desa Kuala Langsa
dimana diantara kedua desa tersebut
dibatasi oleh sungai yang aliran sungai
tersebut terhubung ke laut. Desa Sungai
Pauh memiliki luas wilayah 96,53 Ha
dimana sebagian besar daerah di desa
Sungai Pauh telah dikonversikan menjadi
pemukiman, rumah makan dan juga
dimanfaatkan sebagai lahan pertambakan
masyarakat.
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Dari hasil penelitian pengambilan
sampel kerang yang dilakukan di desa
Sungai Pauh pada tiap stasiunnya memiliki
karakteristik yang berbeda, dimana pada
stasiun I merupakan stasiun yang terletak
di daerah tambak. Pada lokasi tersebut
ditemukan tumbuhan mangrove dalam
jumlah yang sedikit dan terlihat lebih
gersang saat siang hari. Stasiun II
merupakan stasiun yang terletak dekat
dengan pemukiman penduduk, pada daerah
tersebut juga terlihat hanya beberapa
tumbuhan mangrove yang ditemukan dan
terdapat aktivitas manusia dimana pada
daerah tersebut merupakan daerah yang
terkena dampak dari pembuangan limbah
milik warga. Sedangkan pada stasiun III
merupakan lokasi yang jauh dari
pemukiman penduduk dan pada daerah
tersebut tumbuh lebih banyak tumbuhan
mangrove dari pada stasiun I dan II,
sehingga daerah tersebut terlihat lebih
teduh pada saat siang hari. Dari hasil
penelitian yang dilakukan pada ketiga
stasiun tersebut maka diperoleh data-data
sebagai berikut:
Jumlah Kerang Polymesoda erosa
Dari hasil penelitian yang
dilakukan di desa Sungai Pauh ditemukan
populasi kerang dengan jenis Polimesoda
erosa pada stasiun I, stasiun II dan stasiun
III. Polymesoda erosa yang ditemukan
pada setiap stasiun memiliki jumlah yang
berbeda. Diman jumlah kerang paling
banyak ditemukan pada stasiun III yang
berjumlah 48 ekor dan jumlah kerang
paling sedikit ditemukan pada stasiun I
yang berjumlah hanya 24 ekor. Masing-
masing jumlah kerang yang ditemukan
pada setiap stasiun lebih lengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 2
Tabel 2. Jumlah kerang Polymesoda
erosa yang Ditemukan di












3. III (Mangrove) 48
Jumlah 108
Kepadatan Populasi Polymesoda erosa
Dari hasi analisis data kepadatan
kerang yang dilakukan maka dihasilkan
jumlah kepadatan yang berbeda tiap
stasiunnya. Jika dilihat dari jumlah kerang
yang ditemukan berbeda pada tiap
stasiunnya maka otomatis kepadatan
kerang juga akan berbeda. Dimana
kepadatan kerang tertinggi terdapat pada
stasiun III yang merupakan daerah
mangrove dengan jumlah kepadatan
kerang 960 ind/ha dan kepadatan terendah
terdapat pada stasiun I yang merupakan
daerah tambak dengan jumlah kepadatan
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kerang 480 ind/ha. Untuk melihat lebih
lengkap nilai kepadatan kerang
Polymesoda erosa pada tiap stasiun
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3
Tabel 3. Tingkat Kepadatan Polymesoda
erosa di Kawasan Desa Sugai






1. I   (Pertambakan) 480
2. II  (Pemukinan warga) 720
3. III (Mangrove) 960
Total 2.160
Sebaran Ukuran  Panjang Kerang
Selain jumlah kerang yang berbeda
pada tiap stasiun penelitian, berdasarkan
hasil pengukuran yang dilakukan pada
sampel kerang juga diperoleh sebaran
ukuran panjang cangkang kerang yang
berbeda pada tiap stasiunnya. Ukuran
cangkang kerang yang berbeda sangat di
tentukan oleh kondisi dan sumber nutrisi
yang terdapat pada lokasi ditemukannya
kerang tersebut. Dimana pada daerah
dengan sumber nutrisi atau makanan yang
melimpah ukuran kerang akan terlihat
lebih besar dibandingkan pada lokasi yang
memiliki jumlah nutrisi atau sumber
makanan yang lebih sedikit. Kerang yang
ditemukan pada tiap lokasi penelitian
tersusun atas kelompok ukuran yang
berkisar antara 2-2,9, 3-3,9, 4-4,9, 5-5,9, 6-
6,9 yang terdiri dari kerang muda sampai
dengan kerang dewasa. Dimana stasiun I
merupakan lokasi yang di dominasi oleh
kerang dengan ukuran lebih kecil atau
kerang muda dan stasiun III merupakan
lokasi yang di dominasi lebih banyak oleh
kerang dengan ukuran besar atau kerang
dewasa. Selengkapnya dapat dilihat pada
Gambar 2.




Faktor Fisika Kimia Lingkungan
Dalam penelitian ini faktor fisika
kimia lingkungan yang diukur meliputi
suhu, derajat keasaman (pH), jenis substrat
dasar, warna substrat dan bau. Pengukuran
parameter lingkungan pada masing-masing
stasiun diukur pada saat air surut. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah
pengambilan sampel kerang Polymesoda
erosa pada tiap stasiun penelitian.
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Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan maka diperoleh kisaran rata-rata
dari faktor fisika kimia, dimana kisaran
nilai rata-rata suhu pada kawasan
penelitian di Desa Sungai Pauh adalah 29-
31,080C, pH rata-rata berkisar antara 6,26-
7,08 dengan jenis substrat dasar pada tiap
stasiun yaitu merupakan lumpur berpasir.
Nilai rata-rata dari hasil pengukuran faktor
fisika kimia lingkungan pada tiap stasiun
dapat dilihat pada Tabel 4
Tabel 4. Nilai Rata-rata Faktor Fisik
Kimia di Kawasan Desa
Sungai Pauh Kecamatan









Suhu 31,080 C 29,880C 290 C


















Hasil Analisis Korelasi Hubungan
Kepadatan Polymesoda Erosa Dengan
Faktor Fisika Kimia Lingkungan
Berdasarka hasil analisis korelasi
yang dilakukan untuk melihat hubungan
antara kepadatan Polymesoda erosa
dengan parameter lingkungan (suhu dan
pH tanah) diperoleh hubungan korelasi
yang negatif (-). Berarti hasil korelasi ini
menunjukkan bahwa hubung antara
kepadatan populasi Polymesoda erosa
dengan faktor fisika kimia lingkungan
memiliki hubungan yang berlawanan (-)
yang artinya semakin tinggi faktor fisika
kimia lingkungan (suhu dan pH) maka
akan menurunkan jumlah dari populasi
kerang pada daerah tersebut. Dimama nilai
korelasi (suhu) paling rendah pada stasiun
II dengan nilai korelasi sebesar -0,0638
atau memiliki pengaruh terhadap
penurunan kerang sebesar 6,38% dan
korelasi (suhu) paling tinggi pada stasiun I
sebesar -0,2664 atau memiliki pengaruh
sebesar 26,64% meskipun korelasi
keduanya termasuk dalam katagori lemah.
Sedangkan nilai korelasi (pH) paling
rendah pada stasiun I sebesar –0,1718 atau
memiliki pengaruh terhadap penurunan
populasi kerang sebesar 17,18% dan nilai
korelasi (pH) tertinggi pada -0,4332 atau
sebesar 43,32 % walaupun keduanya juga
masuk dalam katagori lemah.
Selengkapnya nilai korelasi pengukuran
kepadatan populasi Polymesoda erosa
dengan faktor fisika kimia Lingkungan
(suhu dan pH) dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Nilai Korelasi Antara
Kepadatan Polymesoda erosa
dengan Faktor Fisika Kimia









Suhu -0,2664 -0,0638 -0,1026
pH -0,1718 -0,3326 -0,4332
Jurnal Jeumpa, 4 (2)- Desember 2017
48
KESIMPULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:
1. Dari hasil penelitian pada tiap
stasiun penelitian ditemukan
populasi kerang bakau Polymesoda
erosa, dengan jumlah tertinggi
ditemukan pada stasiun III
sebanyak 48 ekor dengan
kepadatan kerang 960 ind/ha dan
jumlah paling sedikit ditemukan
pada stasiun I sekitar 24 ekor
dengan kepadatan kerang 420
ind/ha. Pada stasiun II ditemukan
36 ekor dengan kepadatan kerang
720 ind/ha.
2. Hasil pengukuran parameter
lingkungan pada masing-masing
stasiun menunjukkan kisaran rata-
rata suhu pada kawasan penelitian
di Desa Sungai Pauh berkisar
antara 29-31,080C, nilai rata-rata
pH tanah berkisar antara 6,26-7,18
dengan jenis substrat dasar pada
tiap stasiun sama yaitu merupakan
lumpur berpasir. Dimana dari hasil
penelitian tersebut parameter yang
diukur pada tiap stasiun masi
tergolong baik bagi kehidupan
polymesoda erosa.
3. Berdasarkan hasil analisis korelasi
hubungan kepadatan Polymesoda
erosa dengan faktor fisika kimia
lingkungan (suhu dan pH)
menunjukkan hubungan korelasi
negatif (-) yang artinya memiliki
arah korelasi berlawanan dimana
semakin tinggi suhu dan pH pada
lingkungan maka akan menurunkan
jumlah kerang pada habitatnya.
Dimana nilai koefisien korelasi
pada stasiun I -0,2664, stasiun II -
0,0638 dan stasiun III -0,1026.
Sedangkan nilai koefisien korelasi
pH pada stasiun I -0,0364, stasiun
II -0,3326, stasiun III -0,4332.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terdapat beberapa saran yang
diajukan, yaitu:
1. Diharapkan hasil penelitian ini




2. Diharapkan adanya penelitian
lanjutan mengenai pengaruh
kandungan logam berat pada
kerang karena dilihat dari
banyaknya pembuangan limbah
yang dilakukan oleh manusia
sekarang ini.
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